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ABSTRAK 
 

Nama : Aslamiah Tanjung 
Nim : 07 330 0088 
Jur/Prodi : Tarbiyah/Tadris Matematika 
Judul  : Hubungan Penguasaan Konsep Bilangan Serta 

Operasinya Dengan Kemampuan Siswa Dalam 
Menyelesaikan Soal Pecahan Kelas V SD Negeri 
200211 Padangmatinggi Kota Padangsidimpuan 

 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan 

antara penguasaan konsep bilangan serta operasinya dengan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal pecahan kelas V SD Negeri 200211 Padangmatinggi Kota 

Padangsidimpuan. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara penguasaan 

konsep bilangan serta operasinya dengan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

soal pecahan kelas V SD Negeri 200211 Padangmatinggi Kota Padangsidimpuan. 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang bersifat korelasi karena 

penelitian ini akan melihat dan mengamati hubungan kedua variabel. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 200211 Padangmatinggi Kota 

Padangsidimpuan berjumlah 75 orang siswa yang terdiri dari 2 kelas. Selanjutnya 

untuk menentukan jumlah sampel, peneliti mengambil seluruh jumlah populasi yang 

ada menjadi sampel penelitian ini yaitu sebanyak 75 orang siswa. Instrument yang 

digunakan sebagai pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes bentuk multiple 

choice. Sedangkan untuk pengolahan data dan analisis data dilakukan dengan 

menggunakan teknik korelasi product moment. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh  = 

0,573 > 0,227, dengan demikian hipotesis yang diajukan oleh peneliti disetujui, 

artinya terdapat hubungan antara penguasaan konsep bilangan serta operasinya 

dengan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pecahan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang sangat 

penting dalam perkembangan peradaban modern saat ini. Dimana 

keabstrakan objek-objek matematika perlu diupayakan agar dapat 

diwujudkan secara lebih konkrit, sehingga akan mempermudah siswa 

memahaminya. Matematika merupakan alat yang efisien dan diperlukan 

oleh semua ilmu pengetahuan, dan tanpa bantuan ilmu matematika, 

semua tidak akan mendapat kemajuan yang berarti. 

Besarnya peran matematika sangat menuntut siswa harus mampu 

untuk menguasai pelajaran matematika. Matematika perlu diajarkan 

untuk siswa karena selalu digunakan dalam kehidupan sehari-hari dapat 

melayani ilmu-ilmu lain, merupakan sarana komunikasi yang kuat, 

singkat, jelas dapat menyajikan informasi dengan berbagai cara dan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir secara sistematis dan terstruktur. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Erman Suherman  menyatakan bahwa 

matematika dipelajari siswa untuk: 

 

 

 



2 
 

 
 

1. Membantu siswa dalam memahami bidang studi lain. 

2. Dapat berpikir logis, kritis, dan praktis, berpikir positif dan berjiwa 

kreatif.1 

Bidang studi matematika mempunyai karakteristik tertentu, 

sehingga memerlukan suatu cara belajar dan mengajar tersendiri. Bagi 

kebanyakan siswa matematika merupakan bidang studi yang 

membosankan, sulit dan tidak menarik.Hal ini dapat dilihat dari 

rendahnya prestasi belajar matematika siswa.Rendahnya hasil belajar 

tersebut diakibatkan karena kurangnya kemampuan penguasaan konsep 

matematika di Sekolah Dasar. Guru dalam pembelajaran matematika 

masih terlalu mekanistik dan strukturalistik, serta kurang memberikan 

keterkaitan antara materi pelajaran matematika dengan lingkungan 

kehidupan siswa, sehingga siswa kurang mampu menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan matematika yang dimilikinya dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Untuk mengatasi rendahnya nilai matematika tersebut, para 

pendidik berusaha untuk mengadakan perbaikan dan peningkatan disegala 

segi yang menyangkut pendidikan matematika.Salah satu kesulitan yang 

sering dihadapi oleh siswa adalah kurangnya penguasaan konsep 

                                                             
1Erman Suherman.Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: 

Technical Cooperation Project For Development Of Science And Matematics Teaching For 
PrimaryAnd Secondary Education In Indonesia, 2001), hlm. 58. 
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matematika dalam menyelesaikan soal yang disajikan sehingga siswa 

tidak mampu menyelesaikannya. 

Kesulitan yang dialami siswa dalam mempelajari matematika 

disebabkan oleh berbagai faktor, salah satu diantaranya adalah rendahnya 

kemampuan dasar siswa.Kemampuan dasar siswa diperoleh melalui 

pengalaman belajar sebelumnya. Jadi dalam mempelajari matematika, 

pengalaman belajar yang lalu turut mempengaruhi pembelajaran yang 

akan diterimanya. Topik dan pengalaman belajar haruslah dikondisikan 

menurut aturan paedagogik sehingga efektif.Artinya, “topik disusun 

menurut aturan kontinuitas dan terorganisir secara logis sesuai dengan 

pengalaman belajar terdahulu dan perkembangan intelektual anak.”2 

Salah satu bagian matematika yang perlu menjadi pusat perhatian 

dalam hal penguasaan siswa adalah konsep bilangan serta operasinya 

dalam menyelesaikan soal pecahan, karena konsep tersebut merupakan 

konsep dasar dalam matematika yang masih sulit dikuasai oleh siswa 

sehingga memerlukan perhatian khusus dalam pengajarannya di 

sekolah.Bilangan serta operasinya merupakan mata pelajaran pokok dan 

menjadi dasar untuk menyelesaikan soal-soal pecahan. 

Penguasaan konsep merupakan tahap yang paling penting dalam 

kegiatan belajar mengajar matematika, karena merupakan suatu tuntutan 

                                                             
2 Herman Hudojo. Pengembangan Kurikulum Matematika dan Pelaksanaannya Di 

Depan Kelas,  (Surabaya: Usaha Nasional, 1979), hlm. 81. 
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dan keharusan dalam pencapaian tujuan pengajaran.Penguasaan atau 

pemahaman merupakan salah satu aspek ranah kognitif dari tujuan 

pengajaran, semakin dalam penguasaan yang diperoleh pada waktu 

mempelajari materi untuk pertama kali, maka semakin baik pula prestasi 

siswa pada waktu mengerjakan soal latihan. 

Sebelum siswa menyelesaikan soal pecahan, siswa telah dibekali 

pengetahuan-pengetahuan prasyarat sebelum pengajaran tersebut 

diberikan.Dalam pelajaran matematika ada materi persyaratan permulaan 

yang harus dikuasai sebelum siswa mempelajari pokok bahasan 

selanjutnya.Demikian juga dalam mempelajari operasi hitung pecahan 

biasa, pecahan desimal, pecahan campuran. Untuk dapat menyelesaikan 

operasi hitung pecahan biasa, pecahan desimal, pecahan campuran siswa 

terlebih dahulu mempelajari beberapa jenis bilangan serta operasinya 

serta hal lain yang mendukung materi pelajaran operasi hitung pecahan 

biasa, pecahan desimal, dan pecahan campuran. Hal-hal lain yang perlu 

dimiliki siswa untuk dapat menyelesaikan operasi hitung pecahan biasa, 

pecahan desimal, pecahan campuran adalah siswa harus menguasai 

bilangan cacah, bilangan asli, bilangan bulat serta operasinya. Bilangan 

cacah adalah himpunan bilangan yang dimulai dari 0, 1, 2, … dengan 

simbol C. Bilangan asli adalah himpunan bilangan yang dimulai dari 1, 2, 

3, … dengan symbol A. Bilangan bulat adalah himpunan bilangan bulat 

yang terdiri dari bilangan bulat negatif dan bilangan bulat positif dengan 
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simbol B. Operasi hitung pada bilangan cacah, bilangan asli, bilangan 

bulat terdiri dari penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian 

yang merupakan pengetahuan dasar yang dapat dikatakan konsep 

prasyarat. 

Seperti yang dikemukakan oleh Depdiknas bahwa: “seorang siswa 

dapat memahami suatu topik matematika jika ia telah memahami 

subtopik pendukung atau prasyarat.”3 Oleh karena itu penguasaan konsep 

siswa pada materi bilangan serta operasinya dalam menyelesaikan soal 

pecahan (pecahan biasa, desimal, campuran) haruslah dimiliki siswa 

untuk mendukung pembelajaran matematika pada pokok bahasan 

selanjutnya dalam mata pelajaran lain. 

Secara umum pelajaran matematika terdiri dari beberapa pokok 

bahasan, dimana pokok bahasan berbeda untuk setiap tingkat pendidikan, 

baik itu mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai tingkat Perguruan Tingkat 

(PT). Berdasarkan studi pendahuluan di SD Negeri 200211 

Padangmatinggi Kota Padangsidimpuan, bahwa salah satu pokok bahasan 

yang diajarkan di sekolah tersebut adalah pokok bahasan pecahan 

termasuk pokok bahasan yang sulit dipahami oleh siswa yang disebabkan 

oleh adanya kendala yang dialami siswa yaitu kurang memahami dengan 

benar pengertian dan konsep pecahan biasa, desimal, campuran, konsep 

                                                             
3Depdiknas.Kurikulum 2004 SMA Pedoman Khusus Pengembangan Silabus dan 

Penilaian, (Jakarta: Direktorat Pendidikan Menengah Umum, Ditjen Dikdasmen, 2003), hlm. 2. 
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perbandingan, kurang mampu merubah pecahan biasa menjadi desimal, 

kurang menguasai konsep dasar bilangan serta operasinya, serta kurang 

latihan dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan pecahan 

sehingga sering terjadi kesilapan baik operasi perhitungan maupun dalam 

merubah bentuk pecahan. 

Khususnya tentang konsep bilangan, dimana konsep ini banyak 

kaitannya dengan aritmatika, aljabar, fungsi, dan lain-lain bahkan dalam 

kehidupan sehari-hari.Penguasaan konsep ini dapat menggambarkan 

kemampuan seorang siswa dalam memahami matematika dan 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan dalam bentuk pecahan biasa, 

desimal, dan campuran. 

Penguasaan konsep bilangan serta operasinya ini merupakan dasar 

bagi siswa agar memiliki kemampuan dalam menyelesaikan soal-soal 

pecahan dengan baik dan benar.Kemampuan adalah kesanggupan atau 

kekuatan yang dimiliki seseorang untuk menyelesaikan suatu masalah 

atau pekerjaan menurut aturan tertentu.Kemampuan menyelesaikan soal-

soal pecahan biasa, desimal, dan campuran yang diharapkan adalah siswa 

tidak hanya sekedar dapat menjawab soal-soal pecahan tetapi diharapkan 

siswa dapat memecahkan permasalahan atau persoalan yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari pada saat soal dalam bentuk kata-kata. 

Tujuan setelah mengikuti mata pelajaran konsep bilangan serta 

operasinya adalah siswa akan memiliki kemampuan dalam menyelesaikan 
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soal-soal pecahan biasa, desimal, dan campuran dengan penguasaan-

penguasaan yang dimilikinya. 

Jadi dari uraian di atas menunjukkan apabila siswa telah menguasai 

konsep bilangan serta operasinya, akan sangat mendukung keberhasilan 

siswa dalam menyelesaikan soal pecahan biasa, desimal, dan campuran. 

Penguasaan materi prasyarat perlu diperhatikan.Salah satu prasyarat yang 

dituntut dari siswa adalah keterampilan dalam melakukan operasi pada 

bilangan. Oleh karena itu, peneliti bermaksud meneliti apakah terdapat 

Hubungan Penguasaan Konsep Bilangan Serta Operasinya Dengan 

Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Pecahan Kelas V SD 

Negeri 200211 Padangmatinggi Kota Padangsidimpuan. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas, masalah yang teridentifikasi 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah penguasaan siswa pada materi konsep bilangan 

sertaoperasinya. 

2. Sejauhmanakah kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pecahan. 

3. Apakah terdapat hubungan penguasaan konsep bilangan serta 

operasinya dengan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

pecahan. 
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4. Seberapa besarkah hubungan penguasaan konsep bilangan serta 

operasinya dengan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

pecahan. 

C. Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah di atas dapat menunjukkan banyak 

masalah yang timbul. Adapun yang menjadi batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah Penguasaan siswa tentang konsep bilangan (yaitu 

bilangan bulat, bilangan cacah, bilangan asli, bilangan prima) dan 

operasinya (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian) serta 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pecahan untuk pokok 

bahasan pecahan biasa, pecahan campuran, dan pecahan desimal kelas V 

SD Negeri 200211 Padangmatinggi Kota Padangsidimpuan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah terdapat hubungan 

antara penguasaan konsep bilangan serta operasinya dengan kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan soal pecahan kelas V SD Negeri 200211 

Padangmatinggi Kota Padangsidimpuan? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan antara penguasaan konsep bilangan serta 
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operasinya dengan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pecahan 

kelas V SD Negeri 200211 Padangmatinggi Kota Padangsidimpuan. 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan penelitian diatas, maka diperoleh 

manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi kepala sekolah agar dapat membuat 

konsep pembelajaran yang dapat diterapkan guru. 

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru agar membuat peta konsep 

dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal-soal matematika. 

3. Sebagai informasi yang relevan untuk peneliti lain yang ingin meneliti 

masalah yang sama lebih mendalam. 

4. Bagi peneliti sendiri, untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

penulis dalam penelitian dan pengajaran matematika. 

G.  Defenisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat.Penguasaan konsep bilangan serta operasinya (X) 

merupakan variabel bebas, sedangkan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal pecahan (Y) merupakan variabel terikat. Untuk 

memperjelas pengertian tentang variabel penelitian berikut diuraikan 

defenisi operasional tentang objek penelitian, sebagai berikut: 
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1. Penguasaan konsep bilangan serta operasinya (X) adalah pemahaman 

atau kesanggupan untuk menggunakan pengetahuan atau 

kepandaian.4Penguasaan yang dimaksut di sini adalah segala apa yang 

diketahui oleh siswa tentang bilangan serta operasinya yang diperoleh 

melalui belajar baik secara insiden maupun terencana yang 

memberikan manfaat tentang apa dan untuk apa bilangan serta 

operasinya tersebut, yang meliputi pengertian bilangan dan 

lambangnya, macam-macam bilangan, operasi bilangan seperti 

perkalian, pembagian, penjumlahan, pengurangan. 

2. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pecahan (Y) adalah 

kecakapan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pecahan dengan hasil 

jawaban soal pecahan yaitu operasi pada bilangan pecahan baik 

pecahan biasa, desimal, maupun campuran seperti pengurangan, 

penjumlahan, perkalian, pembagian.5 

3. Lokasi penelitian ini adalah SD Negeri 200211 Padangmatinggi Kota 

Padangsidimpuan. 

Judul ini untuk melihat Hubungan antara Penguasaan Konsep 

Bilangan Dengan Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 

Pecahan Kelas V SD Negeri 200211 Padangmatinggi Kota 

Padangsidimpuan. 

                                                             
4 http://repositiry.upi,edu/operator/upload/s_e0351_055055_chapter2.pdf 
5ibid 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teori 

1. Penguasaan Konsep Bilangan Serta Operasinya 

a. Pengertian Penguasaan Konsep 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa, 

penguasaan adalah pemahaman atau kesanggupan untuk menggunakan 

(pengetahuan, kepandaian).1Menurut WJS Poerwadarminta mengatakan 

bahwa penguasaan mengandung arti pemahaman atau kesanggupan untuk 

menggunakan kemampuan atau kepandaian.2Sedangkan menurut ahli 

pendidikan penguasaan merupakan salah satu bentuk perubahan 

tingkahlaku yang di dapat dari hasil belajar.3 

Konsep adalah idea abstrak yang dapat digunakan untuk 

menggolongkan atau mengklasifikasikan sekumpulan objek.4Konsep 

berhubungan erat dengan defenisi.Defenisi adalah ungkapan yang 

membatasi suatu konsep.5Dengan adanya defenisi orang dapat membuat 

ilustrasi atau gambar lambang dari konsep yang didefenisikan.Konsep 

                                                             
1Depennas.Kamus Besar Bahasa Indonesia (edisi ketiga), (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 

hlm. 604. 
2 http:// Repository. Upi, Edu/ Operator/ Upload/ S_e0351_055055_chapter2.Pdf 
3Ibid  
4Sunaryo dkk.Modul Pembelajaran Inklusif Gender, (Jakarta: Lapis, 2010), hlm. 605. 
5Ibid, hlm. 606. 
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pecahan misalnya bila dikemukakan dalam defenisi “pecahan adalah suatu 

bentuk perbandingan dalam bentuk a/b” dimana a disebut sebagai 

pembilang dan b disebut sebagai penyebut.6 

Penguasaan konsep merupakan tahap yang paling penting dalam 

kegiatan belajar mengajar matematika.Karena merupakan suatu tuntutan 

dan keharusan dalam pencapaian tujuan pengajaran.Pemahaman 

merupakan salah satu aspek ranah kognitif dari tujuan belajar 

mengajar.Semakin dalam pemahaman yang diperoleh pada waktu 

mempelajari materi untuk pertama kali, makin baik pula prestasi mengingat 

kembali pada waktu mengerjakan soal-soal latihan.7 

Dipandang dari isi (content) dalam kegiatan belajar mengajar, 

matematika yang harus dipahami adalah konsep-konsep, prinsip-prinsip 

dan teori-teori. Pemahaman konsep merupakan dasar dari pemahaman 

prinsip dan teori.Artinya untuk memahami prinsip dan teori harus dipahami 

terlebih dahulu konsep-konsep yang menyusun dalam teori yang 

bersangkutan. Oleh karena itu, pemahaman konsep akan mempermudah 

terjadinya transfer belajar. 

Dalam struktur matematika banyak dijumpai konsep-konsep. Setiap 

konsep tidak berdiri sendiri melainkan berhubungan dengan konsep lain. 

                                                             
6 Roy Hollands. Kamus Ensiclopedi Matematika, (Jakarta: PT. Gelora Aksara, 1999), hlm. 

102. 
7 W. S. Winkel. Psikologi Pengajaran, (Yogyakarta: Jurusan Ilmu Pendidikan Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sanata Dharma, 2005), hlm. 74. 
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Setiap konsep dapat dihubungkan dengan banyak konsep lain dan hanya 

mempunyai arti dalam hubungannya dengan konsep lain. Semua konsep 

secara bersama-sama semacam jaringan pengetahuan didalam benak siswa. 

Sebagai mana diketahui bahwa konsep matematika itu hasil abstraksi 

manusia.Jadi salah satu ukuran seseorang memahami suatu konsep apabila 

seseorang itu dapat menyatakan pengertian konsep dengan bahasanya 

sendiri serta dapat menentukan contoh dan yang bukan contoh suatu 

konsep.Tetapi seringkali siswa menghapal konsep (defenisi), tanpa 

memperhatikan syarat-syarat dan hubungan antara konsep. 

Dari uraian diatas, dapat dimunculkan beberapa indikator seseorang 

dikatakan menguasai suatu konsep ditentukan oleh empat kategori, yaitu: 

a. Mampu menguasai konsep prasyarat 

b. Mampu mengungkapkan atau menuliskan kembali konsep / defenisi 

dengan kata-katanya sendiri 

c. Mampu memberikan contoh dan non contoh konsep 

d. Mampu menerapkan konsep dalam memecahkan masalah. 

b. Belajar Konsep 

Seseorang yang mampu membedakan sesuatu hal dengan hal lainnya 

diperoleh melalui proses belajar. Belajar dikatakan berhasil jika ada 

perubahan yang terjadi dalam diri seseorang yang ditampakkannya dalam 

tingkah laku. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
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keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungan.8 

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran surat Al-Alaq ayat 3-5, 

yaitu: 

 ……               

 
Artinya: “…Bacalah dan Tuhanlah yang Maha Pemurah. Yang 

mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam.Dia mengajarkan kepada 

manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. Al-Alaq: 3-5).9 

Dengan melihat ayat di atas, maka kita renungkan bahwa betapa 

pentingnya belajar bagi manusia. Sebagaimana dijelaskan juga dalam Al-

Qur’an surah Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi: 

 ………               

       

 
Artinya: “…. Dan apabila dikatakan bangunlah (berdirilah), maka 

hendaklah kamu berdiri diantara kamu dan orang-orang yang berilmu 

beberapa derajat.Allah Maha amat Mengetahui apa-apa yang kamu 

kerjakan.”(QS. Al-Mujadalah: 11).10 

                                                             
8Slameto.Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1995), hlm. 2. 
9 Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2006), 

hlm. 479. 
10Ibid, hlm. 434. 
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Adapun maksud dari surat Al-Mujadalah ayat 11 diatas adalah Allah 

meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan orang-orang yang 

berilmu pengetahuan. Ilmu itu bukan saja ilmu yang bersangkutan dengan 

ibadah, bahkan semua ilmu pengetahuan yang berfaedah, untuk 

kemuslihatan dunia dan akhirat. 

Belajar konsep adalah belajar mengenal sifat-sifat bersama objek-

objek atau kejadian konkrit dan respon kepada objek-objek atau kejadian 

itu sebagai suatu kelas. Belajar konsep dapat membantu siswa dalam 

menyelesaikan masalah seperti dikatakan Hudojo “Transfer belajar 

berkenaan dengan adanya konsep dan teorema matematika yang telah 

terorganisasi didalam pikiran sehingga adanya konsep dan teorema ini 

dapat dipergunakan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi.”11 

Setiap konsep tidak berdiri sendiri melainkan berhubungan dengan 

konsep-konsep lain. Semua konsep secara bersama-sama membentuk 

semacam jaringan pengetahuan dibenak manusia. Belajar konsep lebih 

ditekankan pada pemahaman, sehingga membutuhkan proses yang 

berlangsung terus menerus yang dapat diperoleh antara lain melalui 

pengamatan, membaca penjelasan dalam bentuk bahasa tertulis, ataupun 

mendengar penjelasan dalam bentuk bahasa lain. 

Penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga memerlukan 

suatu keterampilan.Jadi soal keterampilan yang bersifat jasmaniah atau 
                                                             

11 Herman Hudojo. MengajarBelajar Matematika, (Jakarta: Depdikbud, 1998), hlm. 102. 
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rohani.  Keterampilan jasmaniah adalah keterampilan-keterampilan yang 

dapat dilihat, diamati sehingga akan menitikberatkan pada keterampilan 

gerak / penampilan dari anggota tubuh seseorang yang sedang belajar. 

Termasuk dalam hal ini masalah-masalah “teknik-teknik” dan 

“pengulangan”.Sedangkan keterampilan rohani lebih rumit, karena tidak 

selalu berurusan dengan masalah-masalah keterampilan yang dapat dilihat 

bagaimana ujung pangkalnya.Tetapi lebih abstrak, menyangkut persoalan-

persoalan penghayatan dan keterampilan berpikir serta kreativitas untuk 

menyelesaikan dan merumuskan suatu masalah atau konsep.Jadi semata-

mata bukan soal “pengulangan” tetapi mencari jawaban yang 

tepat.Keterampilan itu memang dapat dididik, yaitu dengan banyak melatih 

banyak kemampuan.Demikian juga mengungkapkan perasaan melalui 

bahasa tulis atau lisan.Bukan soal kosa kata atau tata bahasa.Semua 

memerlukan banyak latihan.12 

Dalam proses pembelajaran, konsep dari apa yang dipelajari sangat 

penting dimana konsep itu merupakan hasil utama pendidikan untuk dapat 

menguasai suatu materi suatu materi haruslah terlebih dahulu memahami 

konsepnya. Karena itu merupakan dasar bagi pengembangan dan 

perumusan prinsip-prinsip selanjutnya. 

c. Konsep dalam Matematika 

                                                             
12 Sardiman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Prasada, 2003), hlm. 27. 
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Herman Hudojo berpendapat bahwa “Matematika berkenaan dengan 

ide-ide (gagasan-gagasan), struktur-struktur, dan hubungan-hubungannya 

diatur secara logika sehingga matematika berkenaan dengan konsep-konsep 

abstrak.13 Dalam kutipan ini dapat dimaknai bahwa konsep-konsep yang 

ada dalam matematika tidak boleh dipindahkan langsung dari guru ke siswa 

sebab didalamnya mengandung proses abstraksi, dimana siswa harus 

dilibatkan dalam proses penemuan konsep. Seperti pendapat Bruner 

mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran matematika, siswa harus 

menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang diperlukannya.14 Siswa 

dituntut menciptakan ide-ide, mencari hubungan-hubungan tentu dalam hal 

ini, setiap siswa mempunyai persepsi, ide-ide yang berbeda dalam 

memandang objek-objek  yang diabstraksikan, tergantung pada konsep atau 

pengalaman belajar yang telah dimiliki sebelumnya. 

Konsep dalam matematika adalah pengertian abstrak yang 

memungkinkan kita untuk mengklasifikasi (mengelompokkan) objek atau 

kejadian dan menerangkan apakah objek atau kejadian itu contoh atau 

bukan contoh dari pengertian tersebut. Menurut Gagne (dalam Erman 

Suherman, dkk) menyatakan bahwa: 

“Dalam belajar matematika ada dua objek yang dapat diperoleh 
siswa, yaitu objek langsung dan objek tidak langsung. Objek 
langsung antara lain kemampuan menyelediki dan memecahkan 

                                                             
13 Herman Hudojo. Op. Cit, hlm. 3. 
14Heruman.Model Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar, (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2007), hlm. 4. 
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masalah, belajar mandiri, bersikap positif terhadap matematika, dan 
tahu bagaimana semestinya belajar. Sedangkan objek tidak langsung 
berupa, fakta, keterampilan, konsep, dan aturan.”15 

 
Belajar konsep menuntut kemampuan untuk menentukan ciri-ciri 

yang sama pada sejumlah objek. Ciri-ciri yang sama itu dapat juga berupa 

ciri-ciri fisik, sebagaimana dapat diamati dalam lingkungan fisik, tetapi 

dapat juga berupa ciri-ciri atau sifat-sifat yang sama tidak dapat melalui 

pengamatan. 

Matematika sebagai bahan pelajaran objek kajiannya berupa fakta, 

konsep, operasi – relasi dan prinsip yang abstrak, dalam pembelajarannya 

diperlukan kegiatan psikologis seperti mengabstraksi dan 

mengklasifikasi.Mengabstraksi merupakan kegiatan memahami 

kebersamaan dari sejumlah objek-objek atau situasi yang berbeda. 

Sedangkan mengklasifikasi merupakan kegiatan memahami cara 

mengelompokkan objek atau situasi berdasarkan kesamaannya. 

Konsep dalam penelitian ini adalah ide abstrak yang dapat 

digunakan untuk mengelompokkan / mengklasifikasikan objek-objek 

matematika, dalam hal ini berupa defenisi-defenisi yang terdapat pada 

materi bilangan serta operasinya dalam menyelesaikan soal-soal pecahan. 

d. Konsep Bilangan serta Operasinya 

                                                             
15Erman Suherman.Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: 

Technical Cooperation Project For Development Of Science And Matematics Teaching For Primary 
And Secondary Education In Indonesia, 2001), hlm. 35. 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bilangan adalah satuan 

dalam matematika yang abstrak dan dapat diunitkan, ditambah atau 

dikalikan.16Bilangan memiliki banyak bagian seperti bilangan bulat, 

bilangan cacah, bilangan asli, bilangan pecahan, bilangan real, dan lain-

lain. 

a. Bilangan Bulat 

Bilangan bulat adalah himpunan bilangan bulat yang terdiri dari 

bilangan bulat negatif dan bilangan bulat positif dengan simbol B. 

Misalnya: B:{…,-4,-3,-2,-1,0,1,2,3,4,…} 

Bilangan bulat banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari, 

seperti dalam menyatakan suhu disuatu daerah, menyatakan letak suatu 

daerah dan sebagainya. 

Operasi hitung pada bilangan bulat: 

1. Penjumlahan dan sifat-sifatnya 

a) Sifat komutatif pada penjumlahan yaitu: a + b = b + a 

Contoh: 5 + 3 = 3 + 5 

b) Sifat asosiatif pada penjumlahan yaitu: (a + b) + c = a + (b+c) 

Contoh: ( 3 + 2 ) + 4 = 3 + ( 2 + 4 ) 

c) Sifat tertutup pada penjumlahan yaitu: untuk sembarang bilangan 

bulat a dan b, jika a + b = c, maka c bilangan bulat. 

Contoh: 2 + 3 = 5, dimana 5 adalah bilangan bulat 
                                                             

16Dipennas.Op.Cit, hlm. 50. 
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2. Pengurangan dan sifat-sifatnya 

a) Untuk sembarang bilangan bulat a dan b berlaku: a – b = a + ( -b ) 

Contoh: 2 – 4 = 2 + ( -4 )  

b) sifat komutatif dan asosiatif tidak berlaku pada pegurangan 

c) sifat pengurangan bilangan nol (0) yaitu: a – 0 = a, 0 – a = -a, 0 – 

0 = 0 

Contoh: 2 – 0 = 2, 0 – 2 = -2, 0 – 0 = 0  

3. Perkalian dan sifat-sifatnya 

a) Sifat komutatif pada perkalian yaitu: a x b = b x a 

Contoh: 3 x 4 = 4 x 3 

b) Sifat asosiatif pada perkalian yaitu: ( a x b ) x c = a x (bxc) 

Contoh: ( 3 x 4 ) x 5 = 3 x ( 4 x 5 ) 

c) Sifat distributif pada perkalian yaitu: a x ( b + c ) = ( a x b ) + ( a x 

c ) 

Contoh: 15 x ( 10 x 2 ) = ( 15 x 10 ) + ( 15 x 2 ) 

4. Pembagian dan sifat-sifatnya 

a) Pembagian adalah operasi kebalikan dari perkalian yaitu: a : b = c, 

c x b = a 

Contoh: 6 : 3 = 2, 2 x 3 = 6 

b) Pembagian dengan bilangan nol yaitu: a : 0 = tidak terdefenisi, 0 : 

a = 0 
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c) Pada operasi pembagian tidak berlaku sifat komutatif dan sifat 

asosiatif.17 

b. Bilangan Cacah 

Bilangan cacah adalah himpunan bilangan yang dimulai dari 0, 1, 

2, 3, 4,… yang dilambangkan dengan C. Gabungan antara himpunan 

bilangan asli dengan bilangan 0 disebut himpunan bilangan cacah yang 

sering digunakan untuk menyatakan banyak anggota suatu himpunan. 

Bilangan asli adalah himpunan bilangan yang dimulai dari 1, 2, 3, 4,… . 

Dengan simbol A. Operasi hitung pada bilangan cacah sama dengan 

bilangan operasi hitung bilangan bulat, yaitu penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian dan sifat-sifatnya. 

2. Hakikat Kemampuan Menyelesaikan Soal Pecahan 

a. Pengertian Kemampuan 

Kemampuan artinya kesanggupan, kecakapan atau kekuatan yang 

dimiliki seseorang untuk menyelesaikan suatu masalah atau pekerjaan 

menurut norma aturan tertentu. Kemampuan seseorang ditentukan oleh 

beberapa faktor / aspek seperti kecerdasan, kekuatan, atau 

kecakapan.Kemampuan menurut Munandar yang dikutip oleh Alex Sobur 

berpendapat bahwa “Kemampuan merupakan daya untuk melakukan suatu 

                                                             
17 Cucun Cunayah. Ringkasan Dan Bank Soal Matematika Untuk SMP/MTs, (Bandung: 

Yrama Widya, 2005), hlm. 11-15. 
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tindakan sebagai hasil pembawaan dan latihan.”18Menurut Danim 

“Kemampuan adalah Prilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang 

dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan.”19 Sedangkan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa “Kemampuan adalah 

kuasa (bisa atau sanggup) melakukan sesuatu.”20 

Untuk melakukan sesuatu seseorang membutuhkan kesiapan. 

Menurut Gagne, Ausubel, dan Collin (dalam Herman Hudojo) bahwa: 

“Kesiapan merupakan suatu variabel yang penting di dalam situasi 
belajar, tetapi kita tidak bisa menantikan kesiapan itu timbul dengan 
sendirinya.Suatu program aktif membantu pengembangan kesiapan 
tidak boleh diabaikan bahkan dipandang sangat perlu.”Hal ini 
memiliki arti bahwa kesiapan dapat dipandang sebagai suatu 
karakteristik tertentu yang diperlukan seseorang untuk melakukan 
kegiatan atau tindakan tertentu.”21 

 

Membicarakan kemampuan akan terikat dengan kompetensi. 

Menurut MC Ashan yang dikutip oleh Wina Sanjaya berpendapat bahwa 

kompetensi itu adalah suatu pengetahuan, keterampilan dan kemampuan 

atau kapablitas yang dimiliki oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari 

dirinya.22Kompetensi berkenaan dengan kemampuan siswa melakukan 

                                                             
18 Alex Sobur. Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), hlm. 180. 
19http:// edukasi. Kompasiana.com/2011/12/24/makna Kemampuan-dalam-profesi-

keguruan/. 
20Depenas.Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Edisi Ketiga), Op.Cit, hlm. 707. 
21 Herman Hudojo. Pengembangan Kurikulum Matematika & Pelaksanaannya di Depan 

Kelas, (Surabaya: Usaha Nasional, 1979), hlm. 80. 
22 Wina Sanjaya. Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, 

(Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 6. 
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sesuatu dalam berbagai konteks, kompetensi menjelaskan pengalaman 

belajar yang dilalui siswa untuk menjadi kompeten. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kompetensi adalah 

“Kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan sesuatu).”23 

Sudjana mengutip pendapat Banyamin Bloom mengemukakan bahwa 

kemampuan yang diharapkan dari siswa setelah belajar dibagi atas tiga 

ranah yaitu: 

1. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 
dari enam aspek yakni pengetahuan (ingatan), pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis dan evaluasi. 

2. Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yang terdiri dari lima 
aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan 
internalisasi. 

3. Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak.24 

 
Kemampuan siswa dalam belajar matematika merupakan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan atau memecahkan masalah 

matematika yang dihadapinya yang tidak sesuai dengan kemampuan yang 

dimilikinya. Seorang siswa akan lebih mudah mempelajari sesuatu bila 

belajar itu didasari kepada apa yang telah diketahuinya. Karena itu untuk 

mempelajari suatu materi matematika yang baru, pengalaman belajar yang 

lalu dari seseorang itu akan mempengaruhi proses belajar mengajar materi 

matematika tersebut. 

                                                             
23Depenas.Op.Cit, hlm. 584. 
24Nana Sudjana.Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2001), hlm. 22-23. 
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Kemampuan dasar adalah suatu kemampuan yang harus dimiliki 

untuk suatu pokok bahasan tertentu (yang baru), apabila kemampuan itu 

tidak dikuasai dimana hal tersebut merupakan prasyarat mutlak, untuk itu 

apapun tujuan pembelajaran yang diharapkan tidak mungkin tercapai. 

Tujuan belajar matematika dari segi kognitifnya adalah terjadinya 

transfer belajar. Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa dalam 

menyelesaikan soal matematika yang dituntut adalah adanya penguasaan 

akan konsep-konsep matematika yang dipelajari sebelumnya (mampu 

memfungsionalkan materi matematika yang telah diberikan secara 

konseptual). Demikian juga halnya untuk mempermudah siswa dalam 

menyelesaikan soal pecahan diperlukan adanya penguasaan sifat-sifat atau 

konsep-konsep yang ada.Dimana selain konsep bilangan serta operasinya 

harus dikuasai siswa untuk dapat menyelesaikan soal pecahan tersebut. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 

penguasaan akan konsep-konsep bilangan serta operasinya maka dapat 

mengembangkannya dalam menyelesaikan soal-soal pecahan. 

b. Konsep Pecahan 

Cunayah mengatakan bahwa pecahan itu sama dengan bilangan 

rasional yaitu bilangan yang dapat dinyatakan dalam bentuk a/b dengan a 
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dan b adalah bilangan bulat dan b ≠ 0, a disebut sebagai pembilang dan b 

disebut sebagai penyebut.25 

Bentuk-bentuk bilangan pecahan: 

1. Bilangan pecahan biasa, contoh:  

2. Bilangan pecahan campuran, contoh:  

3. Bilangan pecahan desimal, contoh: bilangan pecahan desimal 0,2. 

Konsep pecahan terdiri atas tiga bagian yaitu: pecahan merupakan 

bagian yang diamati dari keseluruhan, pecahan yang dipandang sebagai 

hasil bagi dan pecahan yang dipandang sebagai perbandingan. Sebagai 

bagian yang diamati dari keseluruhan pecahan dapat diinterpretasikan 

misalnya 2/3 sebagai dua dari tiga bagian yang sama dari keseluruhan atau 

satu dibagi menjadi tiga bagi yang sama dan hanya diperhatikan dua bagian 

saja. 

Sebagai hasil bagi 2/3 dinyatakan sebagai 2 : 3, hasil ini dapat 

dilihat ketika menghadapi persoalan sehari-hari. Misalnya ada 3 orang anak 

hendak membagi sama dua buah apel supaya anak mendapat bagian yang 

sama, maka setiap apel dibagi menjadi tiga bagian yang sama. Dalam 

pembagian tersebut setiap anak mendapat 1/3 bagian dari satu apel. Jadi 

setiap anak mendapat 2/3 bagian apel yaitu hasil bagi 2 : 3. 

                                                             
25Ibid, hlm. 17. 
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Sebagai perbandingan, pecahan digunakan untuk membandingkan 

suatu bagian dari satu bagian dari keseluruhan.Misalnya untuk membuat 

roti membutuhkan 2 kg gula dan 3 kg tepung dan bahan lainnya sehingga 

banyaknya gula dan tepung yaitu 2 berbanding 3. 

Secara umum pecahan dapat digunakan dalam bentuk a/b dimana a 

dan b bilangan cacah, b ≠ 0 dan b bukan faktor dari a. Untuk dapat 

menguasai konsep operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan biasa 

dengan baik siswa harus menguasai pecahan senilai yaitu: 

 dengan m dan n adalah bilangan asli.26Jadi dapat 

disimpulkan bahwa pecahan merupakan suatu bagian dari satu bagian dari 

keseluruhan. 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang berkenaan dengan permasalahan judul ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Peronika Ritonga. Hubungan Penguasaan Konsep Bilangan Dan Operasinya 

Dengan Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Pecahan Kelas VII 

SMP Negeri I Dolok Kecamatan Dolok Kabupten Tapanuli Selatan Tahun 

Ajaran 2007/2008. Hasil penelitiannya menunjukkan terdapat Hubungan 

antara Penguasaan Konsep Bilangan Serta Operasinya Dengan Kemampuan 

Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Pecahan. 

                                                             
26 M. Cholik dkk. Matematika Untuk SLTP Kelas I, (Jakarta: Erlangga, 1999), hlm. 98. 
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2. Imamual Hakim. Pengaruh Penguasaan Konsep Bangun Datar Terhadap 

Kemampuan Menyelesaiakn Soal Materi Pokok Bangun Ruang Kelas VII 

MTs Mathuliulhuda Mloggo Jepara 2010.Hasil penelitiannya menunjukkan 

terdapat Pengaruh antara Penguasaan Konsep Bangun Datar Terhadap 

Kemampuan Menyelesaikan Soal Materi Pokok Bangun Ruang Kelas VII 

MTs Mathuliulhuda Mlonggo Jepara. 

C. Kerangka Pikir 

Seperti yang dijelaskan pada kerangka teori bahwa penguasaan konsep 

bilangan serta operasinya adalah tahap yang paling penting dalam kegiatan 

belajar mengajar matematika, karena merupakan suatu tuntutan dan keharusan 

dalam pencapaian tujuan pengajaran dalam menyelesaikan soal-soal pecahan. 

Penguasaan konsep bilangan serta operasinya adalah salah satu dasar dalam 

mempelajari topik-topik matematika lain yang lebih tinggi lagi. Dan salah satu 

topik matematika yang ada di Sekolah Dasar adalah mengenai pecahan yang 

dipelajari kelas V SD. 

Kemampuan adalah bisa atau sanggup melakukan sesuatu.Kemampuan 

menyelesaikan soal-soal pecahan berarti kesanggupan dalam memecahkan 

berbagai bentuk operasi pecahan.Kemampuan menyelesaikan soal-soal pecahan 

timbul karena adanya penguasaan atau pemahaman konsep siswa pada bilangan 

serta operasinya yang sudah dipelajari. 
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Adapun yang dimaksud dengan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

soal pecahan adalah konsep-konsep yang sudah ada atau yang sudah dipelajari 

sebelumnya.Untuk menyelesaikan soal pecahan salah satu prasyarat yang 

diperlukan adalah penguasaan konsep bilangan serta operasinya.Sehingga apabila 

siswa menguasai konsep bilangan serta operasinya maka siswa dapat 

menyelesaikan soal-soal pecahan. 

Penguasaan bilangan serta operasinya pada siswa dapat dilihat dari hasil 

tes peneliti nantinya terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

pecahan.Hal-hal yang diteliti apakah siswa mampu menyelesaikan soal pecahan 

dengan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian dalam 

konsep bilangan serta operasinya. Dan apabila siswa nantinya tidak dapat 

menyelesaikan soal pecahan hal ini dapat disebabkan kurangnya penguasaan 

akan konsep bilangan serta operasinya. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dibuat gambaran singkat tentang 

masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

 

 

  

Gambar: Hubungan variabel X dan variabel Y 

Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa pada penelitian ini sampel akan 

diuji kemampuannya dengan menggunakan tes yaitu tes penguasaan konsep 

bilangan serta operasinya dan tes kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

Siswa yang menguasai 
konsep bilangan serta 

operasinya (X) 

Kemampuan siswa 
menyelesaikan 

soal pecahan (Y) 
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pecahan biasa, desimal, dan campuran yang berbentuk multiple choice(pilihan 

ganda). Setelah diketahui hasil dari kedua tes tersebut maka akan diketahui 

adakah hubungan antara penguasaan konsep bilangan serta operasinya dengan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pecahan biasa, desimal, dan 

campuran. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa apabila 

seorang siswa mampu menguasai konsep bilangan serta operasinya maka akan 

mampu menyelesaikan soal pecahan 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara dari suatu hasil 

penelitian yang masih memerlukan bukti.Menurut Suharsimi Arikunto ada dua 

macam hipotesis, yakni hipotesis nol ( ) dan hipotesis alternatif ( ).Hipotesis 

nol, yakni hipotesis yang menyatakan ketidakadanya hubungan antara 

variabel.27Dan sebaliknya, hipotesis alternatif, yakni hipotesis yang menyatakan 

adanya hubungan antara variabel.28 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah dijelaskan 

sebelumnya maka hipotesis dalam penelitian ini adalah “Terdapat hubungan 

antara penguasaan konsep bilangan serta operasinya dengan kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal pecahan kelas V SD Negeri 200211 Padangmatinggi 

Kota Padangsidimpuan.” 

                                                             
27 Suharsimi Arikunto. Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm. 47. 
28Ibid,  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis, Tempat, dan Waktu Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 200211 Padangmatinggi Kota 

Padangsidimpuan. Adapun alasan penulis menjadikan SD Negeri 200211 

Padangmatinggi Kota Padangsidimpuan sebagai lokasi penelitian karena tidak 

jauh dari tempat tinggal penulis sehingga dapat menghemat biaya, tenaga, dan 

waktu dalam melakukan penelitian. Sedangkan waktu penelitian ini dimulai 

bulan oktober sampai dengan selesai. 

B. Metode Penelitian 

Metode merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh suatu tujuan 

atau pemecahan masalah yang dihadapi. Untuk membahas permasalahan yang 

dihadapi serta menguji kebenaran hipotesis yang diajukan penulis melakukan 

penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yaitu untuk mengetahui 

secara jelas gambaran tentang hubungan kedua variabel yaitu penguasaan konsep 

bilangan  serta operasinya sebagai variabel X dengan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal pecahan sebagai variabel Y. 

Hal ini didukung oleh pendapat Sumadi Suryabrata yang menyatakan 

bahwa: “Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat gambaran secara 



29 
 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau 

daerah tertentu.”1 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif yang bersifat 

korelasi karena penelitian ini akan melihat dan mengamati hubungan antara 

kedua variabel. 

C. Populasi dan Sampel 

1.  Populasi 

Populasi adalah objek penelitian sebagai sasaran untuk mendapatkan 

dan mengumpulkan data.2 Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto 

mengemukakan bahwa populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.3 

Selanjutnya Nurul Zuriah mendefenisikan populasi adalah seluruh data yang 

menjadi perhatian dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan.4 

Sehingga dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa 

kelas V SD Negeri 200211 Padangmatinggi Kota Padangsidimpuan tahun 

ajaran 2011/2012, yang berjumlah 75 orang terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas 

V-A dan Kelas V-B. Adapun keadaan populasi penelitian ini dijelaskan pada 

tabel dibawah ini: 

                                                             
1 Sumadi Suryabrata. Metodologi Penelitian, (Jakarta: Grafindo, 2002), hlm. 102. 
2 Joko Subagyo. Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 

hlm. 23.  
3 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1992), hlm. 102. 
4 Nurul Zuriah. Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 

hlm. 116. 
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Tabel 1 
Populasi Penelitian 

 
NO Kelas LK PR Jumlah 

1 V-A 22 15 37 

2 V-B 22 16 38 

Jumlah 44 31 75 
 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian data atau wakil populasi yang diteliti.5 

Menurut Sugiyono “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki populasi tersebut.”6 Jadi sampel adalah bagian dari populasi 

yang dapat mewakili populasi. Melihat jumlah populasi dalam penelitian ini 

sebanyak 75 orang. Berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto 

mengungkapkan bahwa pengambilan sampel, jika subjek kurang dari 100 

orang, lebih baik diambil semuanya sebagai sampel, selanjutnya jika jumlah 

subjek lebih dari 100 orang dapat diambil diantara10-15% atau lebih. Hal ini 

tergantung pada kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu dan dana.7 

Berdasarkan petunjuk ini, peneliti melihat bahwa jumlah subjek 

yang ada di kelas V SD Negeri 200211 Padangmatinggi Kota 

Padangsidimpuan kurang dari 100, maka yang akan menjadi sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 75 orang sesuai dengan jumlah seluruh kelas V. 
                                                             

5 Ibid, hlm. 164. 
6 Sugiyono. Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 56. 
7 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998), hlm. 120. 
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Tabel 2 
Sampel Penelitian 

 
NO Kelas LK PR Jumlah 

1 V-A 22 15 37 

2 V-B 22 16 38 

Jumlah 44 31 75 
 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Instrument Penguasaan Konsep Bilangan Serta Operasinya (X) 

Data untuk variabel penguasaan konsep bilangan serta operasinya (X) 

dijaring melalui tes bentuk pilihan berganda yang terdiri dari empat pilihan 

jawaban itu hanya satu jawaban yang benar. Setiap jawaban diberi skor satu 

(1) dan jawaban yang salah nol (0). Untuk tes penguasaan konsep bilangan 

serta operasinya jumlah tes yang diberikan 20 soal dengan kisi-kisi seperti 

pada tabel 3 dibawah ni: 

 

Tabel 3 
Kisi-Kisi Penguasaan Konsep Bilangan Serta Operasinya. 

 
No. Indikator-indikator Nomor Butir Item Jumlah 

I. 

 

II. 

III. 

Pengetahuan tentang macam-

macam bilangan 

Lambang bilangan 

Operasi Hitung: 

- Perkalian 

1, 2, 3, 4, 5 

 

6, 7, 8, 9 

 

10, 11, 12 

5 

 

4 

 

3 
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- Pembagian 

- Penjumlahan 

- Pengurangan  

13, 14 

15, 16, 17 

18, 19, 20 

2 

3 

3 

JUMLAH 20 

 

2. Instrumen Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Pecahan (Y) 

Data untuk variabel kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

pecahan (Y) dijaring melalui tes bentuk pilihan berganda yang terdiri dari 

empat pilihan jawaban itu hanya satu jawaban yang benar. Setiap jawaban 

diberi skor (1) dan jawaban yang salah nol (0). Untuk tes kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal pecahan jumlah tes yang diberikan 20 soal dengan 

kisi-kisi seperti pada tabel 4 dibawah ini: 

Tabel 4 
Kisi-Kisi Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Pecahan. 

 
No. Indikator-indikator Nomor Butir Item Jumlah 

I. 

 

II. 

 

III. 

Menyelesaikan operasi hitung 

pecahan biasa. 

Menyelesaikan operasi hitung 

pecahan campuran 

Menyelesaikan operasi hitung 

pecahan desimal 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 

 

10, 11, 12, 13, 14 

 

15, 16, 17, 18, 19, 20 

 

9 

 

5 

 

6 

JUMLAH 20 
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E. Uji Coba Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas Tes 

Untuk menguji validitas digunakan teknik korelasi product moment 

angka kasar yaitu:  

 

Dimana:    = koefisien validitas tes 

       x     = nilai untuk setiap item tes 

       y     = nilai total seluruh item tem 

       N    = jumlah responden.8 

Pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan  dengan 

 product moment. Dengan kriteria   maka item tes 

tergolong valid. 

2. Reliabilitas Tes 

Reliabilitas tes adalah tingkat keandalan tes atau dapat juga dikatakan 

kepercayaan data yang dihasilkan oleh tes tersebut. Untuk mencari reliabilitas 

tes digunakan rumus Spearman – Brown yaitu: 

 

Dimana  = koefisien reliabilitas tes  
                                                             

8 Suharsimi Arikunto. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (edisi Revisi), (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2005), hlm. 72. 
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   = indeks korelasi antara dua belahan tes9 

Apabila  tes memiliki reliabilitas tinggi 

Apabila  tes belum memiliki reliabilitas tinggi 

3. Daya Beda 

Tes yang baik tes yang tidak saja dapat mengukur tingkat pemahaman 

siswa yang cerdas tetapi juga dapat mengukur pemahaman siswa yang kurang 

cerdas. Untuk itu sebuah tes harus mampu membedakan antara siswa dengan 

inteligensi tinggi dengan siswa yang memiliki inteligensi sedang rendah. 

Untuk menentukan daya beda masing-masing tes digunakan rumus yaitu: 

B

B

A

A

J
B

J
BD 

 

Dimana: D   =  Daya pembeda 

    AB  Jumlah benar pada kelompok atas 

    BB  Jumlah benar pada kelompok bawah 

    AJ  Jumlah siswa pada kelompok atas 

    BJ  Jumlah siswa pada kelompok bawah 

Klasifikasi daya beda tes adalah: 

 D < 0,00   : sangat jelek 

 D : 0,00 – 0,20 : jelek 

 D : 0,21 – 0,40  : cukup 

                                                             
9 Ibid, hlm. 93. 
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 D : 0,41 – 0,70  : baik 

 D : 0,71 – 1,00 : baik sekali.10 

4. Tingkat Kesukaran 

Untuk menentukan tingkat kesukaran masing-masing item tes 

digunakan rumus yaitu: 

sJ
BP 

 

Dimana: P = koefisien tingkat kesukaran item tes 

B = jumlah responden yang menjawab benar 

 = jumlah responden peserta tes.11  

Untuk mengartikan koefisien taraf kesukaran item digunakan kriteria 

sebagai berikut: 

Item dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah sukar 

Item dengan P 0,31 sampai 0,70 adalah sedang 

Item dengan P 0,71 sampai 1,00 adalah mudah.12 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan alat 

pengumpulan data berupa tes yang berbentuk pilihan berganda yang terdiri dari 

empat pilihan jawaban, dari keempat pilihan jawaban itu hanya satu jawaban 

yang benar. Setiap jawaban yang benar diberi skor satu (1) dan jawaban yang 

                                                             
10 Ibid, hlm. 213. 
11 Ibid, hlm. 208. 
12 Ibid, hlm. 210. 
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salah diberi skor nol (0). Jumlah tes yang diajukan sebanyak 20 soal dengan 

tingkat mudah, sedang, dan sukar. Tes diberikan sebanyak dua kali yaitu tes 

penguasaan konsep bilangan serta operasinya dan tes kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal pecahan. Sebelum penelitian dilakukan tes telah disusun 

terlebih dahulu diujicobakan untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya beda 

dan tingkat kesukaran tes. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk mengolah data agar penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya, maka analisis data dilakukan secara 

statistik. Teknik analisis yang digunakan adalah: 

1. Mencari rata-rata varians, simpangan baku untuk kedua data 

2. Uji normalitas pada masing-masing data dengan menggunakan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a. Pengamatan  dijadikan bilangan baku  dengan 

menggunakan rumus: 

 

(X dan S merupakan rata-rata dan simpangan baku sampel). 

b. Menggunakan daftar distribusi normal baku, kemudian dihitung peluang 

F( ) = P (Z ≤ ) 
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Perhitungan peluang F( ) dapat dilakukan dengan menggunakan daftar 

wilayah luas dibawah kurva normal. 

c. Selanjutnya dihitung proposisi  yang lebih kecil atau sama 

dengan . 

d. Hitung selisih F(Zi) - S (Zi) kemudian tentukan harga mutlaknya. 

e. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut. 

Sebutlah harga tersebut L0. Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, 

bandingkan L0 dengan nilai kritis L yang diambil dari daftar nilai kritis L 

untuk uji liliefors. 

Kriterianya: 

a). Jika <  maka sampel berdistribusi normal. 

b). Jika  maka sampel tidak berdistribusi normal.13 

3. Uji Homogenitas 

Untuk mengetahui populasi memiliki varians yang homogeny digunakan 

rumus: 

 

 Kriteria pengujian: 

Jika  maka  kedua populasi mempunyai varians yang 

sama. 

                                                             
13 Sudjana. Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2002), hlm. 466. 
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Jika  maka  kedua populasi tidak mempunyai varians 

yang sama. 

=  

= dk varians terbesar -1 

= dk varians terkecil - 114 

4. Uji Hipotesis 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar keterkaitan antara 

variabel X dan Y. Kriteria yang digunakan adalah: terdapat korelasi antara 

variabel X dan Y bila: . Untuk korelasi ini digunakan korelasi 

product moment, yaitu:  

 

Dimana:  = koefisien korelasi product moment 

      X  = angka mentah variabel bebas 

      Y  = angka mentah variabel terikat 

      N  = banyak sampel 

Dimana: .= mempunyai hubungan  

  . = tidak ada hubungan 

 
Kategori tingkat hubungan kedua variabel dikonfirmasikan dengan tabel 

berikut:15 
                                                             

14 Ibid, hlm. 250. 
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Tabel 5 
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien korelasi 

 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,190 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah  
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat kuat 

 

                                                                                                                                                                              
15 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & K, (Bandung: Alfabeta, 2009), 

hlm. 182. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 

Uji coba instrument dilakukan sebelum instrument digunakan dalam 

penelitian. Setelah dilakukan uji coba instrumen terhadap 30 siswa diluar sampel, 

diperoleh hasil analisis sebagai berikut: 

1. Untuk tes penguasaan konsep bilangan serta operasinya: dari 20 soal yang 

diujicobakan diperoleh 18 soal yang “valid”, 9 soal memiliki tingkat 

kesukaran “sedang” 11 soal memiliki tingkat kesukaran “mudah”, 6 soal 

memiliki kriteria daya pembeda “baik”, 9 soal memiliki kriteria daya pembeda 

“cukup”, 4 soal memiliki kriteria daya pembeda “jelek” dan 1 soal memiliki 

kriteria daya pembeda “sangat jelek” dan tes tersebut reliable. 

2. Untuk tes kemampuan siswa menyelesaikan soal pecahan: dari 20 soal yang 

diujicobakan diperoleh 18 soal yang “valid”, 17 soal memiliki tingkat 

kesukaran “sedang”, 3 soal memiliki tingkat kesukaran “mudah”, 3 soal 

memiliki kriteria daya pembeda “baik sekali”, 12 soal memiliki kriteria daya 

pembeda “baik”, 3 soal memiliki kriteria daya pembeda “cukup”, 1 soal 

memiliki kriteria daya pembeda “jelek” dan 1 soal memiliki kriteria daya 

pembeda “sangat jelek” dan tes tersebut reliable. 
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Untuk memperjelas keterangan tersebut maka akan diuraikan dalam tabel 

berikut:  

Tabel 6 
Rekapitulasi Analisis Hasil Uji Coba Tes 

Penguasaan Konsep Bilangan Serta Operasinya 
 

No 
soal 

Nilai r Valid 
r > 0,361 

Reliable 
r > 0,361 

Tingkat 
kesukaran/P 

Daya Pembeda / D 

1 0,674 Valid  0,70 (sedang) 0,46 (baik) 
2 0,777 Valid  0,67 (sedang) 0,53 (baik) 
3 0,508 Valid  0,83 (mudah) 0,20 (jelek) 
4 0,730 Valid  0,60 (sedang) 0,40 (cukup) 
5 0,730 Valid  0,70 (sedang) 0,46 (baik) 
6 0,771 Valid  0,63 (sedang) 0,66 (baik) 
7 -0,150 Invalid  0,97 (mudah) -0,20 (sangat jelek) 
8 0,568 Valid  0,73 (mudah) 0,40 (cukup) 
9 0,730 Valid  0,73 (mudah) 0,40 (cukup) 

10 0,450 Valid 0,913 0,73 (mudah) 0,13 (jelek) 
11 0,730 Valid  0,60 (sedang) 0,40 (cukup) 
12 0,627 Valid  0,73 (mudah) 0,40 (cukup) 
13 0,542 Valid  0,67 (sedang) 0,40 (cukup) 
14 0,581 Valid  0,77 (mudah) 0,20 (jelek) 
15 0,568 Valid  0,73 (mudah) 0,40 (cukup) 
16 0,597 Valid  0,77 (mudah) 0,20 (jelek) 
17 0,260 Invalid  0,80 (mudah) 0,26 (cukup) 
18 0,730 Valid  0,60 (sedang) 0,40 (cukup) 
19 0,530 Valid  0,77 (mudah) 0,46 (baik) 
20 0,663 Valid  0,63 (sedang) 0,60 (baik) 

 

Tabel 7 
Rekapitulasi Analisis Hasil Uji Coba Tes  

Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal Pecahan 
 

No 
soal 

Nilai r Valid 
r > 0,361 

Reliable 
r > 0,361 

Tingkat 
kesukaran/P 

Daya Pembeda / D 

1 0,689 Valid  0,57 (sedang) 0,60 (baik) 
2 0,619 Valid  0,63 (sedang) 0,33 (cukup) 
3 0,766 Valid  0,60 (sedang) 0,54 (baik) 
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4 0,527 Valid  0,83 (mudah) 0,33 (cukup) 
5 0,642 Valid  0,63 (sedang) 0,47 (baik) 
6 0,791 Valid  0,63 (sedang) 0,63 (baik) 
7 0,846 Valid  0,57 (sedang) 0,73 (baik sekali) 
8 0,417 Valid  0,87 (mudah) 0,13 (jelek) 
9 0,699 Valid  0,67 (sedang) 0,60 (baik) 

10 0,540 Valid 0,940 0,60 (sedang) 0,54 (baik) 
11 0,834 Valid  0,67 (sedang) 0,53 (baik) 
12 0,687 Valid  0,60 (sedang) 0,66 (baik) 
13 0,837 Valid  0,63 (sedang) 0, 73 (baik sekali) 
14 0,318 Invalid  0,77 (mudah) 0,33 (cukup) 
15 0,630 Valid  0,63 (sedang) 0,47 (baik) 
16 0,941 Valid  0,63 (sedang) 0,60 (baik) 
17 0,687 Valid  0,60 (sedang) 0,66 (baik) 
18 0,941 Valid  0,63 (sedang) 0,73 (baik sekali) 
19 -0,517 Invalid  0,57 (sedang) -0,47 (sangat jelek) 
20 0,800 Valid  0,60 (sedang) 0,54 (baik) 

 

B. Deskripsi Data 

1. Penguasaan Konsep Bilangan Serta Operasinya 

Pengumpulan data variabel penguasaan konsep bilangan serta 

operasinya dilakukan melalui tes. Hasil pengukuran dengan menggunakan 

kriteria penilaian tersebut dinyatakan dalam bentuk skor. Skor-skor ini 

menunjukkan data variabel penguasaan konsep bilangan serta operasinya. 

Selengkapnya mengenai skor perolehan data variabel penguasaan konsep 

bilangan serta operasinya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 8 
Hasil Tes Penguasaan Konsep Bilangan Serta Operasinya 

 
Nomor Urut Skor 

1 9 
2 10 
3 11 
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4 8 
5 9 
6 12 
7 10 
8 8 
9 9 
10 9 
11 8 
12 10 
13 10 
14 9 
15 11 
16 7 
17 9 
18 10 
19 8 
20 11 
21 9 
22 10 
23 12 
24 7 
25 10 
26 10 
27 7 
28 8 
29 11 
30 10 
31 9 
32 11 
33 11 
34 12 
35 10 
36 8 
37 10 
38 10 
39 9 
40 7 
41 10 
42 11 
43 8 
44 10 
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45 9 
46 8 
47 12 
48 10 
49 7 
50 11 
51 9 
52 8 
53 10 
54 9 
55 12 
56 7 
57 10 
58 9 
59 11 
60 7 
61 10 
62 12 
63 11 
64 7 
65 10 
66 9 
67 11 
68 12 
69 11 
70 9 
71 12 
72 11 
73 9 
74 11 
75 12 

 

Selanjutnya mengenai perhitungan rata-rata (mean) dan simpangan 

(s) dari hasil tes penguasaan konsep bilangan serta operasinya. Dari tabel 

diatas dapat diketahui bahwa hasil tes penguasaan konsep bilangan serta 

operasinya adalah sebagai berikut: 
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- Siswa yang memperoleh nilai 7 sebanyak 8 orang 

- Siswa yang memperoleh nilai 8 sebanyak 9 orang 

- Siswa yang memperoleh nilai 9 sebanyak 16 orang 

- Siswa yang memperoleh nilai 10 sebanyak 19 orang 

- Siswa yang memperoleh nilai 11 sebanyak 14 orang 

- Siswa yang memperoleh nilai 12 sebanyak 9 orang 

Dari data ini selanjutnya akan diketahui mean (rata-rata) dan 

simpangan sebagai berikut: 

Tabel 9 
Tabel Kerja Mencari Mean dan Varians 

 
No  Skor ( )     
1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

8 

9 

16 

19 

14 

9 

56 

72 

144 

190 

154 

108 

49 

64 

81 

100 

121 

144 

392 

576 

1296 

1900 

1694 

1296 

Jumlah 75 724  7154 

 

Mean (rata-rata) hasil tes penguasaan konsep bilangan serta 

operasinya sebagai berikut: 

 

=   
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= 9,65 

 

Varians dihitung sebagai berikut: 

)1(
)( 22

2




  

nn
xfxfn

S iiii

 

=  

=  

=  

= 2,229 

Dari hasil varians diatas maka dapat dicari harga simpangan (s). 

dimana harga simpangan adalah akar dari harga varians yaitu 1,49. 

2. Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Pecahan 

Pengumpulan data varians kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

soal pecahan dilakukan melalui tes. Hasil pengukuran dengan menggunakan 

kriteria penilaian tersebut dinyatakan dalam bentuk skor. Skor-skor ini 

menunjukkan data variabel kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

pecahan. Selengkapnya mengenai skor perolehan data variabel kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan soal pecahan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 10 
Hasil Tes Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Pecahan 

 
Nomor Urut Skor 
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1 7 
2 9 
3 10 
4 8 
5 9 
6 11 
7 7 
8 9 
9 8 
10 10 
11 9 
12 12 
13 11 
14 7 
15 9 
16 8 
17 9 
18 10 
19 7 
20 9 
21 8 
22 12 
23 10 
24 7 
25 9 
26 11 
27 8 
28 10 
29 10 
30 7 
31 8 
32 9 
33 7 
34 10 
35 9 
36 8 
37 9 
38 8 
39 7 
40 8 
41 9 
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42 9 
43 8 
44 10 
45 9 
46 8 
47 10 
48 7 
49 8 
50 12 
51 9 
52 7 
53 10 
54 9 
55 11 
56 8 
57 11 
58 9 
59 10 
60 7 
61 8 
62 11 
63 9 
64 7 
65 10 
66 8 
67 9 
68 11 
69 9 
70 7 
71 10 
72 9 
73 7 
74 9 
75 12 

 

Selanjutnya perhitungan rata-rata (mean) dan simpangan (s) dari hasil 

hasil tes kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pecahan. 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil tes kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal pecahan adalah sebagai berikut: 

- Siswa yang memperoleh nilai 7 sebanyak 14 orang 

- Siswa yang memperoleh nilai 8 sebanyak 15 orang 

- Siswa yang memperoleh nilai 9 sebanyak 22 orang 

- Siswa yang memperoleh nilai 10 sebanyak 13 orang 

- Siswa yang memperoleh nilai 11 sebanyak 7 orang 

- Siswa yang memperoleh nilai 12 sebanyak 4 orang 

Dari data ini selanjutnya akan diketahui mean (rata-rata) dan 

simpangan sebagai berikut: 

Tabel 11 
Tabel Kerja Mencari Mean Dan Varians 

 
No  Skor ( )     
1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

14 

15 

22 

13 

7 

4 

98 

120 

198 

130 

77 

48 

49 

64 

81 

100 

121 

144 

686 

960 

1782 

1300 

847 

576 

Jumlah 75 671  6151 

 

Mean (rata-rata) hasil tes kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

soal pecahan dihitung sebagai berikut: 
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=  

= 8,94 

Varians dihitung sebagai berikut: 

)1(
)( 22

2




  

nn
xfxfn

S iiii

 

=  

=  

=  

= 1,997 

Dari hasil varians diatas maka dapat dicari harga simpangan (s). 

Dimana harga simpangan adalah akar dari harga varians yaitu 1,41. 

C. Uji Persyaratan Analisis 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis yaitu untuk melihat hubungan 

penguasaan konsep bilangan serta operasinya dengan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal pecahan, maka terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan 

yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas dan uji 

homogenitas dilakukan guna memenuhi persyaratan dalam menggunakan uji 

statistik product moment: 
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1. Uji Normalitas 

Untuk menguji normalitas data hasil tes penguasaan konsep bilangan 

serta operasinya digunakan uji liliefors. Perhitungan pengujian normalitas 

data hasil tes penguasaan konsep bilangan serta operasinya sebagai berikut: 

 

Tabel 12 
Uji Normalitas Hasil Tes Penguasaan Konsep  

Bilangan Serta Operasinya 
 

No ( )   F( ) S( ) |F( ) - S( )| 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

8 

9 

16 

19 

10 

9 

-1,778 

-1,130 

-0,436 

0,234 

0,906 

1,577 

0,0384 

0,1292 

0,3436 

0,5910 

0,8315 

0,9418 

0,106 

0,226 

0,44 

0,693 

0,88 

1 

0,0682 

0,0968 

0,0964 

0,102 

0,0482 

0,0582 

 

Dari tabel diatas didapat = 0,102 dengan N = 75 dan taraf nyata α 

= 0,05 dari daftar nilai kritis liliefors didapat = 0,1023. Karena  <  

maka data tersebut berdistribusi normal. 

Selanjutnya perhitungan normalitas data hasil tes kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal pecahan adalah sebagai berikut: 

Tabel 13 
Uji Normalitas Hasil Tes Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan  

Soal Pecahan 
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No ( )   F( ) S( ) |F( ) - S( )| 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

14 

15 

22 

13 

7 

4 

-1,375 

-0,666 

0,042 

0,751 

1,460 

2,170 

0,0853 

0,2846 

0,5960 

0,7734 

0,9278 

0,9850 

0,186 

0,386 

0,68 

0,853 

0,946 

1 

0,1007 

0,1014 

0,084 

0,0796 

0,0182 

0,015 

 

Dari tabel diatas didapat = 0,1014 dengan N = 75 dan taraf nyata α 

= 0,05 dari daftar nilai kritis liliefors didapat = 0,1023. Karena  <  

maka data tersebut berdistribusi normal. Kesimpulannya adalah bahwa data 

hasil tes kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pecahan berdistribusi 

normal. 

2. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas data tes penguasaan konsep bilangan serta 

operasinya serta data hasil tes kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

pecahan digunakan statistik F (uji kesamaan dua varians) dengan rumus 

sebagai berikut: 

 

=  

= 1,12 



55 

 

 

 

Dari perhitungan diatas diketahui bahwa data hasil tes penguasaan 

konsep bilangan serta operasinya dan data hasil tes kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal pecahan pada taraf nyata α = 0,05 dan dk pembilang=75 

dan dk penyebut sama = 75 maka dengan menggunakan daftar nilai kritik 

pada distribusi F diperoleh = 1,74. 

Hal ini menunjukkan bahwa  sehingga dapat 

disimpulkan bahwa varians dari kedua kelompok sampel yaitu data hasil tes 

penguasaan konsep bilangan serta operasinya dan data hasil tes kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan soal pecahan adalah homogen. 

D. Pengujian Hipotesis 

Untuk mengetahui hubungan vvariabel penguasaan konsep bilangan serta 

operasinya sebagai variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) digunakan 

analisa statistik korelasi product moment. Hasil perhitungannya sebagai berikut: 

Tabel 14 
Perhitungan Product Moment Variabel X Dengan Y 

 
No X Y X2 Y2 XY2 

1 9 7 81 49 63 

2 10 9 100 81 90 

3 11 10 121 100 110 

4 8 8 64 64 64 

5 9 9 81 81 81 

6 12 11 144 121 120 

7 10 7 100 49 70 
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8 8 9 64 81 72 

9 9 8 81 64 72 

10 9 10 100 100 90 

11 8 9 64 81 72 

12 10 12 100 144 120 

13 10 11 100 121 110 

14 9 7 81 49 63 

15 11 9 121 81 99 

16 7 8 49 64 56 

17 9 9 81 81 81 

18 10 10 100 100 100 

19 8 7 64 49 56 

20 11 9 121 81 99 

21 9 8 81 64 72 

22 10 12 100 144 120 

23 12 10 144 100 120 

24 7 7 49 49 49 

25 10 9 100 81 90 

26 10 11 100 121 110 

27 7 8 49 64 56 

28 8 10 64 100 80 

29 11 10 121 100 110 

30 10 7 100 49 70 

31 9 8 81 64 72 

32 11 9 121 81 99 

33 11 7 121 49 77 

34 12 10 144 100 120 
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35 10 9 100 81 90 

36 8 8 64 64 64 

37 10 9 100 81 90 

38 10 8 100 64 80 

39 9 7 81 49 63 

40 7 8 49 64 56 

41 10 9 100 81 90 

42 11 9 121 81 99 

43 8 8 64 64 64 

44 10 10 100 100 100 

45 9 9 81 81 81 

46 8 8 64 64 64 

47 12 10 144 100 120 

48 10 7 100 49 70 

49 7 8 49 64 56 

50 11 12 121 144 132 

51 9 9 81 81 81 

52 8 7 64 49 56 

53 10 10 100 100 100 

54 9 9 81 81 81 

55 12 11 144 121 12 

56 7 8 49 64 56 

57 10 11 100 121 110 

58 9 9 81 81 81 

59 11 10 121 100 110 

60 7 7 49 49 49 

61 10 8 100 64 80 
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62 12 11 144 121 132 

63 11 9 121 81 99 

64 7 7 49 49 49 

65 10 10 100 100 100 

66 9 8 81 64 72 

67 11 9 121 81 99 

68 12 11 144 121 132 

69 11 9 121 81 99 

70 9 7 81 49 72 

71 12 10 144 100 120 

72 11 9 121 81 99 

73 9 7 81 49 63 

74 11 9 121 81 99 

75 12 12 144 144 144 

 
     

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa: 
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Angka-angka yang diatas dikonfirmasikan ke dalam rumus product 

moment sebagai berikut: 

 

  

 =  

 =  

 =  

 =  

 = 0,573 

Nilai dari  dikonsultasikan terhadap  pada taraf nyata α = 0,05 

dengan jumlah responden = 75 maka diperoleh  sebesar 0,227. Dengan 

demikian  yaitu 0,573 > 0,227. Sesuai dengan penerimaan dan 

penolakan hipotesis, maka hipotesis yang diajukan diterima. Dengan demikian 

dinyatakan terdapat hubungan antara penguasaan konsep bilangan serta 

operasinya dengan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pecahan kelas V 

SDN 200211 Padangmatinggi Kota Padangsidimpuan. Dan bila dikonsultasikan 

dengan pedoman interpretasi koefisien korelasi, nilai 0,573 terletak pada interval 

0,400 – 0,599 yang berarti hubungan antara kedua variabel adalah “sedang”. 
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E. Pembahasan 

Dari hasil perhitungan statistik telah menunjukkan bahwa penguasaan 

konsep bilangan serta operasinya mempunyai hubungan yang sedang dengan 

kemampuan siswa menyelesaikan soal pecahan. Hal ini dimaknai bahwa siswa 

yang mempunyai kemampuan dalam penguasaan konsep bilangan serta 

operasinya yang baik maka akan memperoleh hasil yang memuaskan dalam 

menyelesaikan soal pecahan. Dengan kata lain bahwa semakin tinggi 

kemampuan siswa dalam penguasaan konsep bilangan serta operasinya maka 

semakin tinggi pula kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pecahan, 

demikian juga sebaliknya. Semakin rendah kemampuan penguasaan konsep 

bilangan serta operasinya maka semakin rendah pula kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal pecahan. 

Melalui uji korelasional yang dilakukan didapat koefisien korelasi 0,573 

bila dikonfirmasikan pada tabel interpretasi koefisien adalah tergolong dalam 

kategori hubungan sedang. Artinya hubungan antara penguasaan konsep bilangan 

serta operasinya dengan kemampuan siswa menyelesaikan soal pecahan masih 

dapat ditentukan atau masih berhubungan dengan faktor yang lain. 

Menyadari kenyataan di atas maka salah satu upaya untuk mengatasi 

rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pecahan adalah upaya 

guru untuk menciptakan kondisi-kondisi tertentu atau mengatur lingkungan 
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sedemikian rupa agar terjadi interaksi antara siswa dengan lingkungannya 

sehingga tercapai tujuan pelajaran yang telah ditentukan. 

F. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang 

disusun sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. Namun, 

untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit, sebab dalam 

pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. 

Diantara keterbatasan yang dihadapi penulis selama melaksanakan 

penelitian dan penyusunan skripsi ini adalah dari segi teknik pelaksanaan 

penelitian, terutama dalam pengawasan saat siswa menjawab soal penulis penulis 

kurang dapat menguasai keadaan siswa sehingga menimbulkan kesempatan bagi 

siswa dalam menjawab soal bukan berdasarkan kemampuannya sendiri. Hal ini 

dapat terjadi karena penulis tidak dapat melakukan control pengawasan yang 

lebih baik dan tidak dapat melihat apakah kondisi siswa benar-benar baik dalam 

memberikan jawaban atas butir-butir soal yang diujikan, sehingga terkadang 

jawaban dari responden dapat bersifat terkaan sehingga mempengaruhi validitas 

data yang diperoleh. 

Meskipun penulis menemui hambatan dalam pelaksanaan penelitian, 

penulis berusaha sekuat tenaga agar keterbatasan yang dihadapi tidak 

mengurangi makna penelitian ini. Akhirnya dengan segala upaya, kerja keras dan 

bantuan semua pihak skripsi ini dapat diselesaikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini,maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara penguasaan konsep bilangan serta operasinya dengan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pecahan kelas V SD Negeri 200211 

Padangmatinggi Kota Padangsidimpuan. Hal ini dibuktikan berdasarkan 

perhitungan yang diperoleh dari nilai rxy = 0,573> 0,227 yang berarti hubungan 

antara kedua variabel adalah“sedang“. 

B. Saran-Saran 

Untukmengakhiriskripsiini, penulis mengemukakan beberapa saran 

sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan kedepan sebagai berikut: 

1. Kepada Kepala Sekolah agar memotivasi guru dalam melaksanakan 

pembelajaran matematika secara baik dan benar kepada siswa sehingga siswa 

dapat memahami dan menyelesaikan soal dengan benar pula. 

2. Kepada guru bidang studi matematika agar kiranya semaksimal mungkin 

untuk melakukan pembelajaran matematika yang berkaitan dengan 

memberikan konsep-konsep matematika sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika. 

3. Kepada siswa hendaknya meningkatkan kemampuan dalam memahami 

matematika. 
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4. Kepada peneliti lain, temuan penelitian ini merupakan bahan kajian yang 

dapat dikembangkan lebih luas dan mendalam lagi dengan menambah 

variabel-variabel lain maupun menambah luas jangkauan sampel. 
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